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Abstrak - Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah suatu keadaan di mana seseorang mengalami peningkatan tekanan darah yang melebihi normal. Penyakit ini dikategorikan The Silent Disease karena penderita tidak mengetahui dirinya mengidap hipertensi sebelum dilakukan pemeriksaan tekanan darahnya. Tujuan umum penilitian ini adalah menganalisis pengaruh terapi musik terhadap perubahan tekanan darah pada lansia hipertensi di UPT Pesanggrahan PMKS Mojopahit. Desain dalam penelitian ini adalah Quasy Experimen dengan pendekatan pre-post test only the One Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah semua lansia hipertensi yang berjumlah 33 lansia. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, besar sampel dalam penelitian ini sebanyak 25 orang penderita hipertensi. Analisa data menggunakan uji statistik Paired Sample T-test. Hasil menunjukkan mean sistole Pre-test 155 mmHg dan Post-test 153 mmHg dengan p value sistole = 0,025 (p < 0,05) dan mean diastole Pre-test 96 mmHg dan Post-test 89 mmHg dengan p value diastole = (p < 0,00). Berdasarkan Uji Paired Sample T-test di dapatkan bahwa hasil analisisnya ada pengaruh terapi musik religi terhadap penurunan tekanan darah pada lansia hipertensi di UPT Pesanggrahan PMKS Mojopahit Mojokerto. Pada saat diberikan terapi musik seseorang menjadi rileks dan tenang, otak akan memproduksi hormon endorfin yang menyebabkan seseorang merasa tenang dan nyaman. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi lansia hipertensi di UPT Pesanggrahan PMKS Mojopahit Mojokerto sebagai pilihan dari salah satu penanganan non-farmakologis hipertensi.
Kata Kunci : Hipertensi, Terapi Musik, Lansia.
Abstrack - Hypertension or high blood pressure is a condition in which a person experiences an increase in blood pressure that exceeds normal. This disease is categorized as The Silent Disease because the patient does not know he has hypertension before having his blood pressure checked. The general purpose of this study. The design in this study is a Quasy Experiment with a pre-post test approach only the One Group Design. The population in this study were all elderly hypertension, totaling 33 elderly. Sampling in this study using purposive sampling technique, the sample size in this study were 25 people with hypertension. Data analysis used the Paired Sample T-test statistical test. The results showed mean systolic Pre-test 155 mmHg and Post-test 153 mmHg with p value systolic = 0.025 (p < 0.05) and mean diastolic Pre-test 96 mmHg and Post-test 89 mmHg with p value diastole = (p < 0.00). Based on the Paired Sample T-test, it was found that the results of the analysis showed that there was an effect of religious music therapy on reducing blood pressure in hypertensive elderly at UPT Pesanggrahan PMKS Mojopahit Mojokerto. When given music therapy a person becomes relaxed and calm, the brain will produce endorphins that cause a person to feel calm and comfortable. The results of this study are expected to be used as input for the elderly with hypertension at UPT Pesanggrahan PMKS Mojopahit Mojokerto as an option for one of the non-pharmacological treatments for hypertension.
Keywords : Hypertension, Music Therapy, Elderly.
PENDAHULUAN
Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah suatu keadaan di mana seseorang mengalami peningkatan tekanan darah yang melebihi normal. Penyakit ini dikategorikan The Silent Disease karena penderita tidak mengetahui dirinya mengidap hipertensi sebelum dilakukan pemeriksaan tekanan darahnya (Purnomo, 2019). Hipertensi merupakan faktor risiko yang penting untuk terjadinya penyakit kardiovaskuler terutama penyakit jantung koroner, dekompensasi jantung kongestif dan terjadinya stroke (Sutjitro, 1987). Kasus Hipertensi di Indonesia di perkirakan akan meningkat sebanyak 83% di tahun 2025. Di Indonesia banyaknya lansia yang menderita hipertensi diperkirakan 15 juta orang tetapi hanya 4% yang merupakan hipertensi terkontrol, prevalensi 6-15% pada orang lanjut usia, 15% diantaranya tidak menyadari sebagai penderita hipertensi sehingga mereka cenderung untuk menjadi hipertensi berat karena mereka tidak menyadari dan tidak mengetahui faktor-faktor risikonya dan 90% merupakan hipertensi esensial saat ini penyakit degeneratif dan kardiovaskuler sudah merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia (Junaidi, 2015).

Berdasarkan data Kemenkes RI (2015), hipertensi termasuk penyakit dengan jumlah kasus ter banyak pada pasien rawat jalan yaitu 80.615 kasus. Data kemenkes RI, 2016 pravalensi di jawa timur Indonesia mengalami peningkatan yaitu dari 7,6% pada tahun 2013 menjadi 9,6% pada tahun 2016. Data Departemen Dalam Negeri, unit pengamatan provinsi. Hasil penelitian ini menunjukkan prevalensi hipertensi di Pulau Jawa 41,9%, dengan kisaran di masing-masing provinsi 36,6%-47,7%. Prevalensi di perkotaan 39,9% (37,0%-45,8%) dan di perdesaan 44,1% (36,2%-51,7%).
Menurut Margareth Christina Halim, 2015 di RSUD Cengkareng dan RSUD Tarakan Jakarta pemberian terapi farmakologi contohnya catopril didapatkan data sebesar 54,63% dengan dosis rendah dan 45,37% dosis tinggi, dan dari hasil penelitian Margareth Christina Halim bahwa 22% dari 50 pasien yang mengkonsumsi catopril mengalami batuk kering. Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang mempunyai hubungan yang sangat erat dengan lansia. Hal ini terjadi akibat perubahan fisiologis yang terjadi seperti penurunan respons imunitas tubuh, katup jantung menebal dan menjadi kaku, penurunan kemampuan kontraktilitas jantung, berkurangnya elastisitas pembuluh darah, serta kurangnya efektifitas pembuluh darah perifer untuk oksigenasi. Perubahan-perubahan inilah yang menyebabkan peningkatan resistensi vaskuler sehingga lansia cenderung lebih rentan mengalami hipertensi. Lansia sering terkena hipertensi disebabkan oleh kekakuan pada arteri sehingga tekanan darah cenderung meningkat serta dengan bertambahnya usia lansia juga mengalami gaya hidup yang tidak sehat dengan mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung garam (Ritu Jain, 2015). Untuk menurunkan tekanan darah bisa di lakukan dengan terapi musik dimana prinsip kerja dengan mendengarkan musik sesuai keinginan lansia selama 15 - 30 menit dan di lakukan 2 kali terapi dalam seminggu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saloma (2015) mendengarkan musik dapat mengurangi kecemasan dan stress sehingga tubuh mengalami relaksasi, yang mengakibatkan penurunan tekanan darah dan denyut jantung terutama pada lansia. Dari uraian di atas dapat penulis dapat menyimpulkan bahwa pada temuan sebelumnya yang menunjukan adanya pengaruh musik terhadap penurunan tekanan darah pada lansia.
Pencegahan hipertensi, umumnya dilakukan dengan mengubah gaya hidup seperti pengurangan berat badan pada lansia yang obesitas, pengaturan diet makanan, olah raga teratur dan mengurangi stres. Rangkaian ini merupakan tatalaksana non farmakologi. Pengaturan diet makanan dan olahraga teratur umumnya telah terbukti dapat menurunkan tekanan darah. Tetapi ada metode non farmakologi lain yang dapat menurunkan tekanan darah yaitu dengan menggunakan musik, namun penggunaan musik sebagai tatalaksana non farmakologik dalam hal menurunkan tekanan darah masih dalam tahap perkembangan (Junaidi, 2015). Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti mengenai pengaruh terapi musik terhadap perubahan tekanan darah pada lansia hipertensi di UPT Pesanggrahan PMKS Mojopahit Mojokerto.
METODE PENELITIAN 
Desain dalam penelitian ini adalah Quasy Experimen dengan pendekatan pre-post test only the One Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah semua lansia hipertensi yang berjumlah 33 lansia. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, besar sampel dalam penelitian ini sebanyak 25 orang penderita hipertensi. Analisa data menggunakan uji statistik Paired Sample T-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut akan disajikan hasil dari pengolaan data penelitian “Pengaruh terapi musik terhadap perubahan tekanan darah pada lansia hipertensi di UPT Pesanggrahan PMKS Mojopahit Mojokerto”.
Tabel 1 Mengidentifikasi Tekanan Darah Sebelum diberikan Terapi Musik
	Tekanan Darah

(sistole dan diastole)
	Pretest

	
	Sistole
	Diastole

	
	f
	%
	f
	%

	<130/<85
	0
	0
	0
	0

	130 – 139/85 – 89
	0
	0
	0
	0

	140 – 159/90 – 99
	14
	56
	16
	64

	160 – 179/100 – 109
	11
	44
	9
	36

	180 – 209/110 – 119
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	25
	100
	25
	100


Berdasarkan tabel 1. menunjukkan rata-rata tekanan darah sistole sebelum diberikan terapi musik sebagian besar pada tekanan darah 140-159 mmHg sebanyak 14 responden (56%). Tekanan darah diastole sebelum diberikan terapi musik sebagian besar pada tekanan darah 90-99 mmHg sebanyak 16 responden (64%) dan tidak ada yang mengalami tekanan darah < 85 mmHg.
Tabel 2. Mengidentifikasi Tekanan Darah Sesudah diberikan Terapi Musik
	Tekanan Darah

(sistole dan diastole)
	Postest

	
	Sistole
	Diastole

	
	f
	%
	f
	%

	<130/<85
	0
	0
	4
	16

	130 – 139/85 – 89
	2
	8
	3
	12

	140 – 159/90 – 99
	14
	56
	18
	72

	160 – 179/100 – 109
	9
	36
	0
	0

	180 – 209/110 – 119
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	25
	100
	25
	100


Berdasarkan tabel 2. menunjukkan rata-rata tekanan darah sistole sesudah diberikan terapi musik sebagian besar pada tekanan darah 140-159 mmHg sebanyak 14 responden (56%). Tekanan darah diastole setelah diberikan terapi musik sebagian besar pada tekanan darah 90-99 mmHg sebanyak 18 responden (72%) dan terdapat 4 responden (16%) yang mempunyai tekanan darah < 85 mmHg.
Tabel 3.  Mengidentifikasi Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah di berikan Terapi Musik.
	Tekanan darah
	Mean difference
	T test
	Sig. (2-tailed)

	Pretest dan posttest sistole
	2.60000
	2.397
	.025

	Pretest dan posttest diastole
	7.00000
	7.000
	.000


Berdasarkan tabel 7. pengaruh terapi musik terhadap perubahan tekanan darah pada lansia hipertensi menunjukkan bahwa nilai ρ kedua tekanan darah sistole maupun diastole < 0,05 (ρ sistole < 0,25, ρ < 0,000), artinya ada pengaruh terapi musik religi terhadap perubahan tekanan darah pada lansia hipertensi di UPT Pesanggrahan PMKS Mojopahit Mojokerto.
PEMBAHASAN

Mengindentifikasi tekanan darah pada lansia hipertensi sebelum di berikan terapi musik.

Berdasarkan tabel 5. menunjukkan rata-rata tekanan darah sistole sebelum diberikan terapi musik sebagian besar pada tekanan darah 140-159 mmHg sebanyak 14 responden (56%). Tekanan darah diastole sebelum diberikan terapi musik sebagian besar pada tekanan darah 90-99 mmHg sebanyak 16 responden (64%) dan tidak ada yang mengalami tekanan darah     < 85 mmHg. Hipertensi atau darah tinggi adalah keadaan di mana seseorang mengalami peningkatan tekanan darah diatas normal atau kronis (dalam waktu yang lama). Hipertensi merupakan kelainan yang sulit diketahui oleh tubuh kita sendiri. Satu-satunya cara untuk mengetahui hipertensi adalah dengan mengukur tekanan darah kita secara teratur (Martonah, 2019). Hipertensi pada lansia biasa disebabkan hilangnya elastisitas pada pembuluh darah karena faktor usia, selain itu, stress juga dapat mengakibatkan peningkatan tekanan darah pada lansia. Stres merupakan respon tubuh yang sifatnya nonspesifik terhadap setiap tuntutan beban atasnya. Terdapat beberapa jenis penyakit yang berhubungan dengan stres yang dialami seseorang, di antaranya hipertensi (Finda, 2012). Kejadian hipertensi di UPT Pesanggrahan PMKS Mojopahit Mojokerto, disebabkan karena sebagian besar responden merasakan kesepian karena hidup jauh dari keluarga dan keluarga juga jarang atau bahkan hampir tidak pernah menjenguk atau berkunjung sehingga responden merasa tertekan, dan perasaan ini berlangsung secara terus menerus sehingga tekanan darah responden menjadi tinggi. Selain itu karena faktor usia responden yang memasuki masa lansia, dimana usia ini sangat rentan terkena penyakit karena adanya kemunduran fisik, mental, sosial bertahap, perubahan fisiologis dan penurunan fungsi kognitif pada lansia disertai dengan masalah kesehatan yang menyebabkan tingginya penyakit degeneratif salah satunya yaitu hipertensi.
Mengindentifikasi perubahan tekanan darah pada lansia hipertensi sesudah di berikan terapi musik.

Berdasarkan tabel 6. menunjukkan rata-rata tekanan darah sistole sesudah diberikan terapi musik sebagian besar pada tekanan darah 140-159 mmHg sebanyak 14 responden (56%). Tekanan darah diastole setelah diberikan terapi musik sebagian besar pada tekanan darah 90-99 mmHg sebanyak 18 responden (72%) dan terdapat 4 responden (16%) yang mempunyai tekanan darah < 85 mmHg. Terapi musik diketahui bahwa rangsangan musik ternyata mampu mengaktivasi sistem limbik yang berhubungan dengan emosi. Saat sistem limbik teraktivasi, otak menjadi rileks, kondisi inilah yang memicu tekanan darah menurun. Dalam Terapi musik, Alunan musik juga dapat menstimulasi tubuh untuk memproduksi molekul nitric oxide (NO). Molekul ini bekerja pada tonus pembuluh darah yang dapat mengurangi tekanan darah (Suherly, 2012). Menurut peneliti pada lansia yang berada di UPT Pesanggrahan PMKS Mojopahit Mojokerto, disimpulkan bahwa tekanan darah pada lansia yang diberikan terapi musik mengalami penurunan dibandingkan sebelum diberikan terapi musik. Ini menunjukkan musik yang diberikan peneliti pada lansia ternyata dapat meringankan beban stress sehingga tekanan darah lansia menurun.
Menganalisis pengaruh terapi musik terhadap perubahan tekanan darah pada lansia hipertensi di UPT Pesanggrahan PMKS Mojopahit Mojokerto.

Berdasarkan tabel 7. pengaruh terapi musik terhadap perubahan tekanan darah pada lansia hipertensi menunjukkan bahwa nilai ρ kedua tekanan darah sistole maupun diastole < 0,05 (ρ sistole < 0,25, ρ < 0,000). Musik mempengaruhi persepsi dengan 3 cara: Pertama dengan distraksi yaitu pengalihan pikiran dan kosentrasi pada hal-hal yang menyenangkan, kedua dengan relaksasi, musik menyebabkan pernafasan lebih rileks dan menurunka denyut jantung, ketiga dengan menciptakan rasa nyaman, musik dapat menurunkan kadar kortisol yang meningkat pada saat stres, musik juga merangsang pelepasan endorfin, yaitu hormon tubuh yang memberikan perasaan senang dan nyaman (Rahma Eliya, 2021). Menurut pendapat peneliti pemberian terapi musik pada penderita hipertensi dapat memberikan perasaan nyaman dan rileks, perasaan nyaman yang dirasakana tersebut membantu responden untuk mengurangi rasa cemas, stress yang berlebihan sehingga dapat mempengaruhi terjadinya vasodilatasi pembuluh darah dan menurunkan tekanan darah responden. Terapi musik sangat banyak sekali manfaatnya tidak hanya dapan tekanan terapi musik juga dapat mengurangi stress, depresi dan mengurangi rasa sakit. Seperti stress yang dialami oleh lansia yang dikarenakan situasi dan kondisi panti yang tidak sama dengan rumahnya. Terapi musik merupakan terapi yang tepat untuk mencegah menurunkan tekanan darah, selain itu tekniknya sangat mudah dilakukan dan terjangkau untuk mengurangi tekanan darah.
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh terapi musik terhadap perubahan tekanan darah pada lansia hipertensi di UPT Pesanggrahan PMKS Mojopahit Mojokerto diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Tekanan darah rata-rata lansia yang mengalami hipertensi sebelum diberikan terapi musik di UPT Pesanggrahan PMKS Mojopahit Mojokerto menunjukkan tekanan darah sistole sebagian besar pada tekanan darah 140-159 mmHg sebanyak 14 responden (56%) dan tekanan darah diastole sebagian besar pada tekanan darah 90-99 mmHg sebanyak 16 responden (64%) dan tidak ada yang mengalami tekanan darah < 85 mmHg.
2. Tekanan darah rata-rata lansia yang mengalami hipertensi sesudah diberikan terapi musik di UPT Pesanggrahan PMKS Mojopahit Mojokerto menunjukkan tekanan darah sistole sebagian besar pada tekanan darah 140-159 mmHg sebanyak 14 responden (56%) dan tekanan darah diastole sebagian besar pada tekanan darah 90-99 mmHg sebanyak 18 responden (72%) dan terdapat 4 responden (16%) yang mempunyai tekanan darah < 85 mmHg.
3. Ada pengaruh terapi musik terhadap penurunan tekanan darah pada Lansia.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, disarankan beberapa hal sebagai berikut:
1. Tenaga Kesehatan
Diharapkan kepada tenaga kesehatan lebih aktif memberikan informasi kepada masyarakat yang mengalami hipertensi tentang manfaat dari pemberian terapi musik dimana salah satunya adalah dapat menurunkan tekanan darah.
2. Tempat Penelitian
Diharapkan terapi musik ini bisa digunakan untuk merencanakan program yang lebih efektif dalam menurunkan tekanan darah pada lansia hipertensi di UPT Pesanggrahan PMKS Mojopahit Mojokerto. 
3. Peniliti Selanjutya
Hendaknya peneliti selanjutnya dapat mengembangkan variabel penelitian seperti melakukan intervensi dengan terapi non farmakologi yang berbeda (contoh : terapi herbal) sehingga hasil penelitian dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang keperawatan khususnya perawatan penyakit hipertensi.
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